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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan di Kecamatan Komodo 

Kabupaten Manggarai Barat desa Komodo, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kinerja kepala desa dalam menjalankan fungsi dan peran di Era 

pandemi covid-19 ini sudah berjalan dengan baik itu dilihat dari 

3(tiga) indikator,pertama, efektivitas, bahwa kepala desa telah 

efektif menjankan tugasnya dengan baik. Kedua, dampak, yang 

dimana memiliki dampak positif dan dampak negatif, dampak yang 

dialami oleh masyarakat desa komodo baik itu dampak positif 

maupun dampak negatif pemerintah desa juga mementingkan 

kesehatan masyarakat dan perekonomian masyarakat dengan itu 

mereka membagikan uang BLT kepada masyarakat. Kemudia  

ketiga dilihat dari efesien, maka kepala desa sudah menjalankan 

tugasnya dengan baik dilihat dari 3 (tiga) indikator yaitu,Pengadaan 

tempat pencuci tangan dan penyemprotan disinfektan, pemberian 

bantuan langsung tunai (BLT), pengadaan posko-posko. 

2. Ketersediaan dana merupakan sarana untuk membantu kepala desa 

dalam menjalankan tanggung jawabnya. Tidak heran jika sebagian 

pembiayaan inisiatif pemberdayaan masyarakat di desa berasal dari 

ADD karena anggaran keuangan desa, khususnya pembangunan 

fisik, berperan dalam program pembangunan desa. Tantangan 

berikutnya adalah keterbatasan kepala desa dalam mengatur ADD 

dalam pembangunan fisik di Desa Komodo. Pertama, kualitas 

sumber daya manusia yang diukur dari kapasitasnya dalam 

mendemonstrasikan pengetahuan, keterampilan, dan kemauan. 

Kualitas sumber daya manusia yang masih rendah di pemerintahan 
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desa komodo berpengaruh dengan perencanaan yang akan 

dilaksanakan sehingga diperlukan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia di aparatur pemerintah desa 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada hasil kesimpulan penelitian, maka saran-saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efektifitas pelaksanaan tugasnya kepala desa maka kepala 

desa harus diberikan bantuan kendaraan oprasional. 

2. Masyarakatnya masih lemah dalam kualitas pengangguran masih tinggi, 

perlu dibuat pelatihan peningkatan keahlian pembengkelan bagi anak muda 

sehingga anak-anak muda itu ada pekerjaan dalam kehidupan sehari-hari 
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